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Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah desain kausal. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 
dengan bantuan   aplikasi SPSS.  
Dari penelitian ini kalau Current Ratio, Return On equity, Earning Per 
Share dan Dividen tidak ada pengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
Kata Kunci : Current Rasio, Return On Equity, Earning Per Share dan Dividen. 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG MASALAH 
Di suatu Negara pasar modal memiliki peranan penting dalam membangun 
perekonomian. Karena pasar modal memegang dua fungsi penting. ). Hadirnya 
pasar modal di Indonesia berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Pasar modal mampu memobilisasi dana, baik dari dalam maupun luar 
negeri. Dengan hadirnya indeks LQ 45 yang terdiri dari 45 emiten dengan tingkat 
likuiditas (likuid) tinggi. Adanya LQ 45 menandakan bahwa perusahaan yang ada 
di dalamnya telah memiliki tingkat likuiditas yang tinggi sehingga akan 
menjadikan perusahaan tersebut sebagai acuan untuk memilih saham yang baik. 
LQ 45 juga tidak sembarang dalam memasukkan perusahaan-perusahaan ke 
dalamnya, tentu ada kriteria tertentu yang menjadikan perusahaan mampu masuk 
ke dalam daftar LQ 45. 
RUMUSAN MASALAH 
a. Apakah current rasio secara parsial berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan LQ45? 
b. Apakah return on equity secara parsial berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan LQ45? 
c. Apakah earning per share secara parsial berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan LQ45? 
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Menurut (Horne, 2005;234) current rasio adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek 
dengan aktiva lancar yang dimilikinya. 
RETURN ON EQUITY 
Menurut (Horne, 2005;225) return on equity adalah rasio yang membandingkan 
laba setelah pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham 
perusahaan. 
EARNING PER SHARE 
Earning per share merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 
DIVIDEN 
Menurut (Laopodis, 2013;300) dividen keuntungan yang dibagikan kepada para 
pemilik saham. 
SAHAM 
Menurut  (Fahmi, 2012;81) saham adalah surat berharga bagian kepemilikan atas 
suatu perusahaan. 
HARGA SAHAM 
Menurut (Ratna, 2013;179) harga saham yaitu nilai rupiah yang digunakan untuk 







Keterangan : Secara Parsial :  
Current ratio 
Return on equity 
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H1 : Current rasio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
H2  : Return on equity berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
H3 : Earning per share berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
H4 : Dividen berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.  
 
METODE PENELITIAN 
JENIS PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desain kausal yaitu hubungan sebab dan akibat.  
LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Galeri Investasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Malang, Jl. MT. Haryono No.193 Malang melalui akses pada 
situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu : www.idx.co.id 
POPULASI PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang tergabung dengan 
LQ45 dalam kurun waktu 2012-2016.  
SAMPEL 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling 
yaitu metode pengambilan sampel yang tergolong bersifat tidak acak dan 
pemilihannya dilakukan atas pertimbangan atau kriteria tertentu. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL  
Current ratio (X1) 
Return on equity (X2) 
Earning per share (X3) 
Dividen (X4) 
Harga Saham (Y) 
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SUMBER DAN METODE PENGUMPULAN DATA 
Sumber data menggunakan data sekunder. Dalam memperoleh data sekunder 
peneliti memperolehnya secara tidak langsung misalnya lewat orang lain atau 
dokumen. Sumber datanya berasal dari laporan keuangan perusahaan LQ45 
periode 2012-2016 yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Normalitas 
Uji untuk mengetahui bahwa data yang akan kita gunakan terdistribusi normal. 
Pada kesempatan ini saya menggunakan uji kolmogorov-smirnov yang artinya jika 
> 0,05 data normal. 







 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.042 
Asymp. Sig. (2-tailed) .228 
 
  Berdasarkan tabel diatas , uji normalitas di dapatkan asymp.sig. (2-tailed) sebesar 
0.228 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya Multikolinearitas didalam 
sebuah regresi dapat dicermati hal berikut: jika nilai tolerance-nya > 0,1 dan VIF 
<10 maka tidak terjadi masalah Multikolinearitas dan jika nilai tolerance-nya < 
0,1 dan VIF > 10 maka terjadi Multikolinearitas. 
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nts t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 




8.070 .392   20.612 .000     
  CR .001 .001 .113 .869 .389 .889 1.125 
  ROE .004 .006 .088 .683 .498 .899 1.112 
  EPS .000 .000 .214 1.158 .252 .442 2.260 
  DIVI
DEN 
.001 .000 .285 1.526 .133 .431 2.319 
 
Berdasarkan tabel bisa dilihat bahwa nilai tolerance-nya > 0,1 dan nilai VIF nya < 
10 maka tidak Multikolinearitas bermasalah. 
c. Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan Uji Glejser. Jika nilai sig > 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42.591 22.290  1.911 .062 
CR -.028 .072 -.058 -.392 .697 
ROE -.289 .315 -.135 -.917 .363 
EPS -.005 .019 -.058 -.279 .781 
DIVIDEN -.004 .025 -.036 -.171 .865 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig. > 0,05 maka tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Dalam penelitian ini Uji Autokorelasi dilakukan dengan menggunakan metode 
Durwin-Watson statistik. 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 




1 .118(a) .014 -.065 71.66305 2.013 
D DL DU 4-DL 4-DU 
2.013 1.4136 1.7240 2.5864 2.276 
Keterangan nya adalah sebagai berikut dua < d < 4-du (tidak terdapat 
autokorelasi)  
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Berdasarkan hasil tabel diatas 1.7240 < 2.013 < 2.276 maka tidak terdapat 
autokorelasi. 
e. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Uji ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Secara ringkas hasil analisis regresi linear berganda ditunjukkan pada 






t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 8.067 .375  21.503 .000 
CR .001 .001 .075 .591 .557 
ROE .004 .005 .086 .678 .501 
EPS .001 .000 .382 1.921 .060 
DIVIDEN .000 .000 .143 .716 .477 
Dalam tabel diatas dapat disimpulkan persamaannya adalah sebagai berikut: 
Y = 8.067 + 0.001 CR + 0.004 ROE + 0.001 EPS + 0.000 DIVIDEN 
f. Uji Hipotesis  
1. Hasil R2 (R SQUARE) 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .529(a) .279 .222 1.13150 
Besarnya kontribusi CR, ROE, EPS, dan Dividen terhadap harga saham 
ditunjukkan dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,279. Sehingga 
bisa disimpulkan bahwa variabel bebas dalam model ini mampu menjelaskan 
variasi harga saham sebesar 27,9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar penelitian. 
2. Uji t (Parsial) 
Untuk mengetahui apakah secara parsial variabel bebas yang terdiri dari CR, 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.067 .375  21.503 .000 
CR .001 .001 .075 .591 .557 
ROE .004 .005 .086 .678 .501 
EPS .001 .000 .382 1.921 .060 
DIVIDEN .000 .000 .143 .716 .477 
a. Nilai sig. Dari variabel current rasio sebesar 0.557 > 0.05 dan t hitung 0.591 
maka tidak terpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
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b. Nilai sig. Dari variabel return on equity sebesar 0.501 > 0.05 dan t hitung 
0.678 maka tidak ada pengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
c. Nilai sig. Dari variabel earning per share sebesar 0.060 > 0.05 dan t hitung 
0.1921 maka tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
d. Nilai sig. Dari variabel dividen sebesar 0.447 > 0.05 dan t hitung 0.716 maka 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
 
SIMPULAN 
Dalam hal ini menyimpulkan hasil analisis saya sebagai berikut : 
a. Current rasio tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
b. Return on equity tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
c. Earning per share tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
d. Dividen tidak ada pengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
 
SARAN 
Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel bebas yang 
digunakan . 
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